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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tingginya kebutuhan air sering kali tidak sebanding dengan kondisi sungai di 

suatu wilayah. Dalam banyak kasus, sumber air yang tersedia tidak mampu 

mengalirkan air secara optimal ke jaringan distribusi untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, termasuk untuk sektor perkebunan dan pertanian. Sebagai negara agraris 

dengan lahan pertanian yang luas, Indonesia sangat bergantung pada kelancaran 

distribusi air untuk mendukung keberhasilan panen. Salah satu wilayah dengan sektor 

pertanian yang cukup dominan adalah Provinsi Jawa Barat. 

Jawa barat sendiri yang bertepatan di daerah Kabupaten Jonggol, kecamatan 

Cariu, Tanjungsari, dan Sukamakmur memiliki 281.185 jiwa yang sebagian besar 

penduduk dengan mayoritas mata pencaharian pertanian dan perkebunan, untuk 

memaksimalkan daerah sektor pertanian dan perkebunan tersebut perlu adanya 

peningkatan kesejahteraan para petani dengan membangun infrastruktur dan prasarana 

publik berupa penyediaan jaringan irigasi, air baku, dan lain-lainnya. Salah satu 

pembangunan infrastruktur yang dibangun adalah Bendungan Cijurey. Bendungan 

Cijurey terletak di Kecamatan Cariu, Tanjungsari, dan Sukamakmur  yang terdiri dari 

Desa Karyamekar, Sukadamai, Sukaharja, Siliwangi, Kutamekar, Cukutamahi, 

Cibatutiga, Bantarkuning, Mekarwangi, Antajaya, dan Tanjungrasa. Bendungan 

Cijurey ini memiliki luas sebesar 203,9 ha, mencakup jaringan irigasi seluas 2.047 ha, 

serta memiliki manfaat air baku sebesar 0,71 𝑚3/detik. Bendungan Cijurey ini mulai 

dibangun pada 31 Agustus tahun 2023 secara bertahap dan di targetkan selesai pada 

08 Oktober tahun 2028. 

Bendungan Cijurey secara teknik memiliki beberapa bagian utama yang terdiri 

dari tubuh bendungan, bangunan pengambil, bangunan pengelak, dan bangunan 

pelimpah. Bangunan pelimpah merupakan bangunan pelengkap yang berfungsi untuk 

menyalurkan aliran normal dan atau aliran banjir. Dengan dipasang bangunan 

pelimpah, maka ketinggian air dapat tetap terjaga. Tipe bangunan pelimpah 

Bendungan Cijurey adalah gated side spillway ogee atau sering disebut dengan 

spillway yang banyak digunakan pada bendungan. Pada bangunan pelimpah 
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(spillway). Bendungan Cijurey juga memiliki beberapa pekerjaan diantaranya, 

pelaksanaan pekerjaan bor pile,  pelaksanaan pekerjaan grouting, pekerjaan 

pembuatan struktur bangunan pelimpah, dan pekerjaan perkuatan lereng. Perkuatan 

lereng sendiri merupakan bagian dari pekerjaan bangunan pelimpah yang terletak di 

sisi belakang bagian kanan bangunan pelimpah yang berfungsi sebagai penahan atau 

proteksi tanah terjadinya erosi ataupun longsor. 

Pada perkuatan lereng bangunan pelimpah Bendungan Cijurey tentunya 

membutuhkan berbagai pertimbangan salah satunya adalah permasalahan struktur 

tanah pada lereng bangunan pelimpah, maka diperlukannya perkuatan lereng 

menggunakan metode soil nailing pada sisi belakang bagian kanan bangunan 

pelimpah dengan tujuan untuk memproteksi lereng dari adanya terjadinya erosi tanah. 

Dalam pekerjaan soil nailing memiliki beberapa pelaksanaan dimulai dari penentuan 

titik pengeboran, metode pengeboran serta pemasangan nailing  terlebih dahulu pada 

semua titik rencana, lalu pekerjaan grouting. Pada grouting menggunakan metode 

down stage memiliki kelebihan kontrol yang lebih baik serta mengurangi risiko 

overpressure dan cocok untuk struktur yang dalam. Oleh karena itu, Tugas Akhir ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi dan pengoptimalisasi pelaksanaan pekerjaan 

perkuatan lereng bangunan pelimpah lane 4 menggunakan metode soil nailing pada 

Bendungan Cijurey Paket III. Dengan dibuatnya tugas akhir ini, penulis berharap 

dapat menjadi wawasan bagi pembaca dan dapat menjadi bahan referensi pada objek 

yang sama. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Penulisan ini dialatar belakangi oleh perumusan masalah. Perumusan masalah 

pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana menjelaskan metode kerja perkuatan lereng bangunan pelimpah 

lane 4 menggunakan metode soil nailing pada Pembangunan Bendungan 

Cijurey Paket III? 

2. Bagaimana menjelaskan dan menganalisis produktivitas dan efektifitas 

pelaksanaan pekerjaan perkuatan lereng bangunan pelimpah lane 4 

menggunakan metode soil nailing pada Pembangunan Bendungan Cijurey 

Paket III? 
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3. Bagaimana menjelaskan dan menganalisis kendala dan solusi pelaksanaan 

pekerjaan perkuatan lereng bangunan pelimpah lane 4 menggunakan 

metode soil nailing pada Pembangunan Bendungan Cijurey Paket III? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penulisan ini perlu dibatasi agar dapat dilakukan secara efektif dan tidak 

menyimpang dari tujuan pembahasan. Adapun lingkup pembahasan ini terbatas pada 

sebagai berikut. 

1. Metode kerja pelaksanaan perkuatan lereng bangunan pelimpah lane 4 

menggunakan metode soil nailing pada Pembangunan Bendungan Cijurey 

Paket III. 

2. Pembahasan terkait produktivitas dan efektifitas pelaksanaan pekerjaan 

perkuatan lereng bangunan pelimpah lane 4 menggunakan metode soil 

nailing pada Pembangunan Bendungan Cijurey Paket III. 

3. Menjelaskan kendala dan solusi pelaksanaan pekerjaan perkuatan lereng 

bangunan pelimpah lane 4 menggunakan metode soil nailing pada 

Pembangunan Bendungan Cijurey Paket III. 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Penulisan ini harus pendapatkan tujuan yang bersangkutan dengan perumusan 

masalah. Adapun tujuan penulisan ini ialah sebagai berikut. 

1. Menjelaskan metode kerja Pelaksanaan Perkuatan Lereng Bangunan 

Pelimpah Lane 4 Menggunakan Metode Soil nailing Pada Pembangunan 

Bendungan Cijurey Paket III. 

2. Menganalisis produktivitas dan efektifitas Pelaksanaan Pekerjaan 

Perkuatan Lereng Bangunan Pelimpah Lane 4 Menggunakan metode Soil 

nailing Pada Pembangunan Bendungan Cijurey Paket III.  

3. Menjelaskan dan menganalisis kendala dan solusi Pelaksanaan Pekerjaan 

Perkuatan Lereng Bangunan Pelimpah Lane 4 Menggunakan Metode Soil 

nailing Pada Pembangunan Bendungan Cijurey Paket III 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam proses penulisan tugas akhir ini, pembahasan dilakukan secara detail 

sesuai dengan kajian yang berlaku dan terbagi dalam lima bab, yaitu:  
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam Pelaksanaan Pekerjaan Perkuatan Lereng Bangunan Pelimpah Lane 4 

Menggunakan Metode Soil nailing Pada Pembangunan Bendungan Cijurey Paket III. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

ada bab ini berisikan mengenai proses pengumpulan data mulai dari awal sampai akhir 

alur dalam menyusun naskah proyek akhir. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan data-data teknis yang akan dibahas, data alat, bahan, pekerja, 

dan produktivitas metode yang digunakan pada Pelaksanaan Pekerjaan Perkuatan 

Lereng Bangunan Pelimpah Lane 4 Menggunakan Metode Soil nailing Pada 

Pembangunan  Bendungan Cijurey Paket III. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan dari keseluruhan isi laporan proyek 

akhir dari hasil analisis yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data tentang “pelaksanaan pekerjaan perkuatan lereng 

bangunan pelimpah lane 4 menggunakan metode soil nailing pada Pembangunan 

Bendungan Cijurey Paket III” dapat diambil kesimpulan bahwa;  

1. Metode kerja perkuatan lereng bangunan pelimpah Lane 4 pada 

Pembangunan Bendungan Cijurey Paket III menggunakan metode soil 

nailing dilaksanakan secara bertahap dan sistematis, mulai dari pekerjaan 

penentuan titik, pabrikasi elemen, pengeboran, pemasangan nailing, 

grouting, pull out test, hingga penguncian kepala soil nailing. Metode ini 

bekerja dengan prinsip pasif, yaitu elemen soil nail baru akan bekerja 

efektif setelah terjadi deformasi kecil pada tanah, sehingga cocok 

diterapkan pada lereng dengan kemiringan menengah dan kondisi tanah 

yang cukup stabil. Bila dibandingkan dengan metode lain seperti retaining 

wall, soil nailing tidak membutuhkan konstruksi massal yang besar dan 

dapat diaplikasikan di area kerja yang terbatas. Dibandingkan dengan 

ground anchor yang memerlukan pretension dan peralatan berat, soil 

nailing lebih sederhana dalam alat, serta lebih cepat dalam mobilisasi. 

Sementara dibandingkan dengan micropile, soil nailing lebih unggul dari 

segi efisiensi waktu dan biaya, walaupun tidak dapat menahan beban 

vertikal seperti micropile. 

2. Dari segi produktivitas dan efektivitas pelaksanaan, metode soil nailing 

terbukti mampu memenuhi target pelaksanaan di lapangan. Penentuan titik 

dapat dilakukan dengan produktivitas 120 titik/hari, pengeboran rata-rata 

6 titik/hari, dan pemasangan serta grouting mencapai 40 titik/hari. Total 

durasi pekerjaan dari awal hingga akhir tercatat selama ±59 hari kerja 

efektif untuk 253 titik soil nailing. Efektivitas metode ini ditunjukkan 

melalui kecepatan pelaksanaan di lapangan, minimnya gangguan terhadap 

aktivitas proyek lainnya, serta hasil pull out test yang sesuai dengan 

spesifikasi teknis. Jika dibandingkan dengan metode ground anchor, soil 

nailing lebih cepat namun memiliki kapasitas tarik yang lebih kecil. 
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Sementara retaining wall memerlukan waktu lebih lama dan biaya lebih 

tinggi karena penggunaan material beton yang besar. Dibanding micropile, 

soil nailing lebih produktif untuk perkuatan lateral lereng, sedangkan 

micropile lebih ditujukan untuk menahan beban vertikal bangunan. 

3. Kendala yang ditemui selama pelaksanaan soil nailing meliputi kondisi 

tanah yang bervariasi, keterlambatan pengiriman material, cuaca yang 

kurang mendukung, dan tantangan teknis seperti tekanan air tanah yang 

tinggi. Namun, kendala tersebut dapat diatasi dengan pendekatan teknis 

dan manajerial seperti koordinasi antar pihak pelaksana, penggunaan 

metode down stage grouting untuk tekanan yang stabil, serta peningkatan 

efektivitas kerja melalui pengawasan ketat dan jadwal kerja yang fleksibel. 

Jika dibandingkan, metode ground anchor lebih sensitif terhadap 

kesalahan pelaksanaan (karena memerlukan pretensioning yang presisi), 

sedangkan retaining wall berisiko gagal jika tidak didukung pondasi yang 

kuat. Soil nailing, meskipun bersifat pasif, tetap menjadi metode yang 

lebih fleksibel dan adaptif terhadap kendala lapangan jika dilaksanakan 

dengan prosedur teknis yang tepat. 

 

5.2  Saran 

Diambil dari hasil kesimpulan dan analisis data tentang “pelaksanaan 

pekerjaan perkuatan lereng bangunan pelimpah lane 4 menggunakan metode soil 

nailing pada Pembangunan Bendungan Cijurey Paket III” saran yang didapatkan 

yaitu; 

1. Terkait metode kerja perkuatan lereng menggunakan metode soil nailing, 

disarankan agar proses pelaksanaan mengikuti prosedur teknis yang ketat 

pada setiap tahapan, mulai dari penentuan titik hingga penguncian kepala 

nail. Untuk proyek-proyek mendatang dengan kondisi topografi dan ruang 

kerja terbatas, metode soil nailing layak untuk dipertimbangkan karena 

keunggulannya dalam efisiensi alat dan waktu. Namun, pada lereng 

dengan kemiringan ekstrem, tekanan tanah tinggi, atau membutuhkan 

kekakuan struktural lebih tinggi, metode lain seperti retaining wall atau 

ground anchor sebaiknya dijadikan alternatif atau kombinasi, karena 

memiliki sistem kerja yang bersifat aktif (pretension) dan lebih mampu 

menahan deformasi besar sejak awal. 
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2 Dalam hal produktivitas dan efektivitas pelaksanaan, soil nailing terbukti 

dapat menyelesaikan pekerjaan dalam waktu relatif singkat, dengan 

produktivitas rata-rata yang baik pada tahap penentuan titik, pengeboran, 

dan pemasangan. Meski demikian, untuk proyek dengan beban tinggi atau 

kedalaman lereng lebih dari 30 meter, disarankan untuk 

mempertimbangkan metode lain seperti micropile atau ground anchor, 

yang lebih mampu menyalurkan beban vertikal dan horizontal secara 

bersamaan. Pemilihan metode harus mempertimbangkan data geoteknik 

awal secara menyeluruh agar efektivitas pelaksanaan tetap terjaga dan 

metode yang dipilih benar-benar sesuai kondisi lapangan. 

3. Berkaitan dengan kendala lapangan seperti distribusi material, kondisi 

tanah, dan gangguan cuaca, disarankan agar setiap proyek soil nailing 

dilengkapi dengan strategi mitigasi yang matang, seperti penyimpanan 

stok material cadangan, penyusunan ulang jadwal kerja saat musim hujan, 

serta pemilihan metode grouting bertahap seperti down stage untuk 

mengurangi risiko overpressure. Di lokasi yang memiliki muka air tanah 

tinggi atau tanah granular lepas, metode ground anchor atau kombinasi 

secant pile dan anchor dapat menjadi solusi yang lebih aman dan dapat 

mengurangi kegagalan lubang bor atau lemahnya daya ikat grouting. 

Dalam kondisi tanah sangat lunak atau organik, metode lain layak untuk 

dikaji lebih lanjut. 
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